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Mesin penggulung benang manual (winding) adalah suatu mesin yang 
berfungsi untuk membuat bentuk gulungan benang dengan menggunakan 
tenaga putaran manusia. Di desa Jombor – Klaten terdapat suatu industri 
kecil penggulungan benang yang masih menggunakan mesin 1 spindel 
manual dari zaman dahulu. supaya dapat meningkatkan suatu kapasitas 
produksi dan pendapatan dari para pengrajin menggulung benang dengan 
waktu penggulungan yang lebih efektif, maka perlu membuat mesin 
penggulung benang yang lebih efektif dengan cara memodifikasi dari mesin 1 
spindel menjadi mesin 4 spindel manual. 
Dalam penelitian ini dilakukan membuat mesin penggulung benang 
manual dengan kemampuan 4 spindel. Kemudian dilakukan pengujian antara 
1 sampai 4 spindel dengan masing-masing pengujian menggunakan berat 
benang 1 kg. pada proses penggulungan ini meliputi dari tahap pemasangan, 
tahap menggulung, sampai tahap pelepasan, dimana pada pengujian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui waktu proses penggulungan dan 
kapasitas produksi pada gulungan benang. Setelah itu membandingkan 
antara pengujian 1 sampai 4 spindel dengan mesin 1 spindel di Klaten. 
Pada hasil penelitian dilakukan pengujian tanpa kardus dan pakai 
kardus, dari pengujian tanpa kardus didapatkan total waktu pada proses 
penggulungan benang adalah 19.62 menit, 19.16 menit, 18.36 menit, dan  
17.63 menit, kemudian untuk pengujian pakai kardus adalah 32.76 menit, 
30.1 menit, 29.65 menit, dan 29.29 menit, jadi secara kesimpulan pada 
pengujian tanpa kardus dan pakai kardus yang memperoleh total waktu 
tercepat yaitu pengujian 4 spindel, tetapi  jika dibandingkan berdasarkan dari 
data waktu proses penggulungan pada mesin 1 spindel yang ada di daerah 
Klaten, waktu yang dihasilkan dari pengujian experiment belum bisa 
dikatakan efektif, maka akan lebih baik jika dilakukan study lanjut tentang 
mesin penggulungan benang khususnya di desa Jombor – Klaten.  
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i = Perbandingan Transmisi     [rpm] 
n = Putaran Poros      [rpm] 
d = Diameter       [mm] 
T = Torsi        [Nm] 
F = Beban        [N] 
R = Jarak         [mm] 
P = Daya         [Nm/s] 
ω = Kecepatan Sudut       [s] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
